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ABSTRAK

NURCAHAYA. L031181016. Pengaruh Suplementasi Madu Pada Media Pemeliharaan
Terhadap Sintasan dan Tingkat Ketahanan Stres Larva Kepiting Bakau (Scylla
olivacea). Dibawah bimbingan Muh. Yusri Karim sebagai Pembimbing Utama dan
Marlina Achmad sebagai Pembimbing Anggota.

Permasalahan utama dalam usaha pembenihan kepiting bakau saat ini adalah masih
rendahnya sintasan larva pada stadia zoea hingga megalopa yang disebabkan oleh
rendahnya tingkat ketahanan stres larva kepiting bakau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh suplementasi madu terhadap sintasan dan tingkat ketahanan
stres larva kepiting bakau (S. olivacea). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai November 2021 di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP)
Takalar. Hewan uji yang digunakan adalah larva kepiting bakau dari Zoea 1 yang
dipelihara sampai megalopa, yang dipelihara dalam ember bervolume 40 L yang di isi
air sebanyak 30 L dengan kepadatan 50 ekor/L. Penelitian dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dosis
madu dan 3 kali ulangan yaitu 0 (kontrol), 1, 2, dan 3 ml/L madu. Hasil analisis ragam
memperlihatkan bahwa suplementasi madu berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) pada
sintasan dan tingkat stres larva kepiting bakau. Sintasan dan tingkat stres larva
kepiting bakau tertinggi (CSI terendah) dihasilkan pada dosis 2 ml/L masing-masing
19,27% dan 89,67 sedangkan sintasan dan tingkat stres terendah (CSl tertinggi) pada
dosis 0 ml/L (kontrol), masing-masing 10, 73% dan 103,33. Dosis optimum
suplementasi madu pada media pemeliharaan terhadap sintasan dan tingkat
ketahanan stres larva kepiting bakau adalah 2,44 ml/L dan 2,14 ml/L.

Kata kunci: ketahanan stres, larva kepiting bakau, madu, sintasan.
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ABSTRACT

NURCAHAYA. L031181016. Effect of Honey Supplementation at Maintenance Media
on Survival and Stress Resistance Levels of Mangrove Crab Larvae (Scylla olivacea).
Under the guidance of Moh. Yusri Karim as Main Advisor and Marlina Achmad as
Member Advisor.

The main problem in the mangrove crab hatchery business today is the low larval
survival at the zoea to megalopa stages caused by the low stress resistance of mud
crab larvae. This study aimed to evaluate the effect of honey supplementation on
survival and stress resistance levels of mud crab (S. olivacea) larvae. This research
was carried out in September until November 2021 at the Center for Brackish Water
Aquaculture (BPBAP) Takalar. The test animals used were mud crab larvae from Zoea
1 which were reared up to megalopa, which were kept in a 40 L volume bucket filled
with 30 L of water with a density of 50 fish/L. The study was designed using a
completely randomized design (CRD) consisting of 4 doses of honey and 3
replications, namely O (control), 1, 2, and 3 ml/L honey. The results of the analysis of
variance showed that honey supplementation had a very significant effect (p < 0.01) on
the survival and stress resistance levels of mud crab larvae. The highest survival rate
and stress resistance levels of mud crab larvae (lowest CSI) was produced at a dose of
2 ml/L at 19.27% and 89.67, respectively, while the lowest survival rate and stress level
(highest CSI) was at a dose of 0 ml/L (control), respectively 10, 73% and 103.33. The
optimum dose of honey supplementation on the maintenance medium for survival rate
and stress resistance level of mud crab larvae was 2.44 ml/L and 2.14 ml/L,
respectively.

Keywords: stress resistance, mud crab larvae, honey, survival
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepiting Bakau (Scylla olivacea) adalah salah satu komoditas perikanan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi karena rasa dagingnya yang lezat dan memiliki nilai gizi
yang baik. Kepiting bakau telah dikenal baik di pasaran dalam negeri maupun luar
negeri. Permintaan kepiting bakau dari konsumen 90% masih dipenuhi dari hasil
tangkapan di alam dan hanya 10% yang merupakan kontribusi budidaya. Hal ini
karena panti-panti pembenihan belum mampu menyediakan benih kepiting karena
masih menghadapi berbagai masalah dalam pembenihan, salah satunya adalah
rendahnya sintasan dan tingkat ketahanan stres larva kepiting bakau (Karim, 2013).

Rendahnya sintasan dan tingkat ketahanan stres larva kepiting bakau
disebabkan oleh kualitas lingkungan pemeliharaan yang kurang sesuai dan kualitas
pakan yang rendah. Selain itu, pada stadia larva ketahanan tubuh kepiting bakau pada
berbagai perubahan dan goncangan lingkungan masih tidak stabil, sehingga larva
memerlukan energi untuk mempertahankan diri agar terhindar dari stress akibat
perubahan lingkungan. Beberapa hasil penelitian mendapatkan sintasan larva kepiting
bakau dari stadia zoea hingga megalopa, yakni: 1,41-4,01% (Susanto, 2007), 12%
(Thirunavukkarasu et al., 2014), 18,89-26,18% (Karim et al., 2015), 10,17-22,00%
(Budi et al., 2017), 12,17-21,88% (Misbah et al., 2017), dan Alimuddin et al. (2019)
berkisar 12,17-21,88%. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sintasan
larva kepiting bakau masih sangat rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan sintasan larva, salah satunya dengan cara meningkatkan sistem
imunitas tubuh larva kepiting bakau.

Peningkatan sistem imunitas tubuh larva kepiting bakau dapat dilakukan
dengan cara suplementasi madu. Madu merupakan cairan kental dari berbagai jenis
nektar bunga yang dihasilkan oleh lebah (Inayah et al., 2012). Madu mengandung
berbagai jenis Asam amino dan mineral seperti magnesium, kalium, kalsium dan
natrium. Salah satu kandungan dari madu yang dapat berperan untuk meningkatkan
energi dan sistem imun dari larva kepiting bakau adalah kalium. Kalium didalam madu
diduga berfungsi memicu hormon steroid yang dapat meningkatkan sintesis m-RNA
menjadi protein dan berpengaruh terhadap efisiensi pakan yang dapat meningkatkan
energi dari larva kepiting bakau (Saputra, 2018). Penelitian tentang penggunaan madu
melalui pakan telah dikakukan oleh Panar et al. (2014) pada benih ikan nila dan
menghasilkan sintasan benih sebesar 88,33%. Selain itu penggunaan madu pada

pakan juga dilakukan oleh Widanarni et al. (2019) pada udang vaname yang



menghasilkan sintasan sebesar 66,67%. Adapun penelitian tentang penambahan
madu kedalam media pemeliharaan masih sangat terbatas dan belum pernah
dilakukan khusnya pada larva kepiting bakau.

Berdasarkan uraian di atas, diduga bahwa madu dapat berperan penting dalam
meningkatkan sistem imunitas dan tingkat ketahanan stres serta berperan dalam
meningkatkan sintasan larva kepiting bakau. Namun demikian, pengaruh suplementasi
madu terhadap tingkat ketahanan stress dan sintasan larva kepiting bakau belum
diketahui secara pasti. Oleh sebab itu, untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi
madu terhadap tingkat ketahanan stres dan sintasan larva kepiting bakau perlu

dilakukan penelitian tentang hal tersebut.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum suplementasi madu
pada media pemeliharaan terhadap sintasan dan tingkat ketahanan stress larva
kepiting bakau (S. olivacea).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi
tentang penggunaan suplementasi madu pada pemeliharaan larva dalam usaha
pembenihan kepiting bakau. Selain itu, sebagai bahan acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi Kepiting Bakau (Scylla olivacea)

Menurut Motoh (1977) klasifikasi kepiting bakau (Scylla olivacea) adalah

sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Family : Portunidae
Genus : Scylla

Spesies : Scylla olivacea

Kepiting bakau tergolong kedalam kelompok krustacea yang tubuhnya ditutupi
dengan karapas (exosceleton) yang mempunyai fungsi untuk melindungi organ bagian
dalam kepiting. Karapas kepiting bakau genus Scylla berbentuk oval. Pada bagian
depan sisi panjangnya terdapat 9 duri di sisi kiri dan kanan serta 4 lainnya diantara
kedua mata kepiting bakau. Anggota badan berpangkal tampak mencuat keluar dikiri
dan kanan karapas pada bagian cephalus. Pasangan kaki pertama yang disebut
cheliped berfungsi sebagai alat untuk memegang dan membawa makanan, menggali,
dan senjata dalam menghadapi musuh. Pasangan kaki kelima yang berbentuk seperti
kipas berfungsi sebagai kaki renang yang berpola polygon dan pasangan Kkaki
selebihnya berfungsi sebagai kaki jalan. Pada bagian dada kepiting bakau terdapat
organ reproduksi dan organ pencernaan. Bagian tubuh abdomen melipat rapat
dibawah (ventral) dan dada (Sulistiono et al., 2016).

Gambar 1. Kepiting bakau (S. olivacea) (Dokumentasi Pribadi, 2021)

Ciri-ciri dari S. olivacea adalah memiliki karapas berwarna hijau keabu-abuan,
memiliki rambut atau setae yang melimpah pada bagian karapas, chela dan kaki-

kakinya tanpa pola polygon yang jelas untuk kedua jenis kelamin dan pada abdomen
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betina saja. Duri pada dahi tumpul dan dikelilingi ruang-ruang sempit. Tidak memiliki
duri pada carpus namun pada bagian propondus duri mengalami reduksi dari tajam ke
tumpul (Prianto, 2007).

B. Pembenihan Kepiting Bakau

Sebagian besar kebutuhan kepiting bakau masih mengandalkan hasil
tangkapan dari alam, sehingga jumlah dan ketersedian kepiting bakau bersifat fluktuatif
bahkan populasinya di alam akan terancam. Untuk memenuhi akan kebutuhan benih
dengan jumlah yang memadai sehingga pembudidaya juga tidak hanya mengandalkan
benih dari tangkapan di alam maka perlu dilakukan usaha pembenihan (Misbah et al.,
2017).

Teknik pembenihan kepiting dilakukan melalui beberapa tahapan, vyaitu:
penyedian air laut untuk pembenihan, penyedian pakan hidup untuk pemeliharaan
burayak (larva) kepiting, penyedian induk kepiting, penetasan telur kepiting, dan
pemeliharaan burayak kepiting sampai menjadi benih kepiting (Permadi, 2018).
Perkembangan larva kepiting bakau dari zoea-1 ke zoea selanjutnya memerlukan
waktu 3 sampai 4 hari. Larva kepiting bakau memasuki fase megalopa setelah
melewati 5 tingkat fase molting (ganti kulit) (Karim, 2013).

Pada stadia zoea-1 tubuh larva berwarna transparan, panjang tubuhnya
mencapai 1,15 mm, mata menempel, antenulla tidak bersegmen serta pendek dan
mempunyai 3 aesthetes panjang, antenna berduri panjang. Pada stadia zoea-2,
panjang tubuh mencapai 1,51 mm, mata bertangkai, mempunyai antenulla dengan 4
aesthetes dan 2 seta pendek yang panjangnya berbeda, antenna seperti pada zoea-1
tetapi ukurannya tidak sama. Pada stadia zoea-3, panjang tubuh larva kepiting bakau
mencapai 1,93 mm, mempunyai antenulla yang sama seperti pada zoea-2 tetapi
sedikit lebesar, antenna memiliki kuncup kecil yang berpangkal pada flagellum. Pada
stadia zoea-4 duri dorsal mencapai 1.31 mm, antenulla dengan kuncup, seluruh kaki
jalan atau periopod berukuran 0,11+0,01 mm panjang dan mulai bersegmen. Pada
zoea-5 pleopod berukuran 0,31+0,02 mm. Selanjutnya adalah stadia megalopa yang
ukuran tubuh larva kepiting bakau semakin besar, mempunyai pereiopoda 5 pasang
dan abdomen terdiri 7 segmen memanjang ke belakang (Karim, 2013).

Kegiatan pembenihan kepiting bakau telah dilakukan beberapa tahun, namun
sampai saat ini jumlah benih yang didapatkan dari hasil kegiatan pembenihan masih
sangat sedikit. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembenihan yaitu masih
tingginya tingkat mortalitas larva kepiting bakau terutama pada stadia zoea dan

megalopa sehingga tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh masih sangat rendah



(<1%). Pembenihan kepiting bakau menuntut kondisi lingkungan yang lebih ketat dan
persyaratan gizi dibandingkan untuk larva krustacean lainnya (Misbah et al., 2017).

C. Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang mendukung pertumbuhan dan
sintasan larva kepiting. Untuk stadia awal fase larva pada budidaya ikan dan
krustasea, dibutuhkan nutrient pakan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
energinya dan untuk mendapatkan nutrient esensial. Pada pemeliharaan larva kepiting
bakau, terutama untuk waktu larva stadia zoea-1 sampai zoea-3 pakan alami yang
diberikan adalah rotifer. Kemudian setelah larva mencapai zoea-3 sampai megalopa,
larva diberi pakan berupa nauplius artemia (Khasanah et al., 2012).

Rotifer dan nauplius artemia merupakan pakan alami yang paling banyak
digunakan dalam usaha pembenihan, terutama pada stadia awal larva ikan dan
krustasea. Rotifer digunakan dalam proses pembenihan karena ukurannya yang
relative kecil, memiliki gerakan yang sangat lambat sehingga lebih muda ditangkap
oleh larva, mudah dicerna, mudah dikultur, pertumbuhannya cepat, dan memiliki nilai
gizi yang paling baik untuk pertumbuhan larva hewan akuatik (Kaligis, 2015). Menurut
Fernandes-Reiriz et al. (1993) dalam ekawati (2008), rotifer memiliki kandungan
protein sebanyak 36,06%, karbohidrat 16,65% dan lemak 10,48%.

Artemia memiliki kandungan nutrient yang lengkap dan bersifat non selective
filter feeder yaitu dapat mengambi semua makanan di sekelilingnya tanpa seleksi
(Khasanah et al.,, 2012). Kandungan nutrient yang dimiliki artemia adalah protein
sebanyak 52,7%, abu 11,2%, lemak 4,8% dan air 11,2% (Irwan et al., 2020). Akan
tetapi kandungan nutrisi yang dimiliki oleh rotifer dan artemia sering menurun akibat
pengaruh dari kurangnya kualitas dan kuantitas fitoplankton yang diberikan pada saat
dikultur. Oleh sebab itu, perlu adanya suplementasi madu pada media pemeliharaan
larva kepiting bakau (S. olivacea) untuk meningkatkan dan melengkapi nutrisi yang
dibutuhkan oleh larva (Budi et al., 2011).

D. Sintasan

Sintasan atau biasa dikenal sebagai kelangsungan hidup (survival ratel SR)
merupakan presentase dari organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi sintasan larva kepiting ada dua yang pertama adalah faktor
internal seperti perkembangan organ dan saraf, hormon, energi, kanibalisme, dan yang
kedua adalah faktor eksternal seperti stressor lingkungan, fotoperoid, salinitas dan

temperature, nutrisi dan patogen (Budi et al., 2016).



Sintasan larva kepiting rendah dan kecepatan pertumbuhan akan menurun jika
kondisi lingkungan dan nutrisi tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh larva.
Kualitas air dan nutrisi tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh larva. Kualitas
air dan nutrisi seperti suhu, salinitas, pH, Oksigen terlarut, dan pakan sangat
menentukan pertumbuhan dan kelangsungan hidup krustasea. Oleh sebab itu, perlu
adanya perbaikan nutrisi pakan dan kualitas air budidaya dengan cara suplementasi
madu. Oleh karena madu mengandung berbagai jenis asam amino dan mineral yang
dapat membantu melengkapi nutrisi yang terkandung dalam pakan sehingga dapat

meningkatkan sintasan larva kepiting bakau (S. olivasea) (Khasanah et al., 2012).

E. Stres

Stres merupakan suatu akibat dari perubahan lingkungan yang menekan
homeostatik atau melebihi proses stabilisasi normal pada tingkat organisasi biologi
suatu organisme yang diakibatkan oleh suatu stressor atau faktor lingkungan itu
sendiri suatu perubahan yang menghasilkan respon fisiologis. Perubahan fisiologis
yang terjadi pada tingkat organisme diistilahkan sebagai sindrom adaptasi umum.
Gejala adaptasi umum tersebut terdiri atas : reaksi peringatan dini yang berkaitan
dengan pelepasan hormone cathecholamine dan corticosteroid, suatu keadaan
resisten pada masa adaptasi, dan keadaan keletihan yang berlebihan akibat stres
(Wedemeyer dan McLeay, 1981).

Bagi organisme akuatik termasuk larva kepiting bakau, apabila mengalami stres
akibat perubahan lingkungan yang ekstrim, maka ciri-ciri yang ditunjuk antara lain
adalah perubahan tingkah laku atau aktifitas pergerakan yang tidak normal, mudah
terserang penyakit, penurunan pertumbuhan dan kematian. Stres mengakibatkan
pemanfaatan energi pakan untuk pertumbuhan, termasuk sintesis materi metabolisme
dan kekebalan tubuh kepiting tergannggu (Aslamyah dan Fujaya, 2010).

Oleh sebab itu, perlu adanya beberapa perlakuan untuk mencegah hal tersebut
agar terjadi peningkatan kekebalan tubuh pada organisme yang dibudidayakan.
Beberapa upaya yang dilakukan yaitu memberikan kondisi yang nyaman dan layak
bagi organisme yang dibudidayakan, pemberian pakan yang berkualitas, dan
pemberian suplemen yang dapat meningkatkan imunitas. Madu merupakan salah satu
suplemen yang dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh atau sistem kekebalan
tubuh kepiting bakau (Mukti et al., 2010).

F. Madu

Madu merupakan cairan alami yang umumnya memiliki rasa manis yang

dihasilkan oleh lebah madu dari nektar bunga. Madu adalah salah satu bahan alami



yang dapat digunakan sebagai sumber prebiotik. Kandungan utama yang dimiliki oleh
madu yaitu fruktosa dan glukosa, oligosakarida, mineral, senyawa fenolik, enzim dan
air (Aryati et al., 2020). Dalam madu terkandung Fruktooligosakarida (FOS) dan
galaktoligosakarida (GOS) yang merupakan senyawa karbohidrat yang tidak
terdekomposisi oleh enzim-enzim pencernaan dan dapat meningkatkan daya tahan
tubuh serta dapat meningkatkan sintasan bakteri asam laktat yang terdapat dalam
saluran pencernaan. Menurut Ai et al. (2011), bakteri yang terdapat dalam saluran
pencernaan memiliki peran dalam mendekomposisi nutrient, memberikan bahan aktif
secara fisiologis seperti enzim, vitamin, dan asam amino untuk mikroorganisme.

Asam amino yang terkandung dalam madu adalah lisin, leusin, isoleusin,
treonin, metionin, valin, fenilalanin, hidtidin, dan arginin. Dari sekian banyak kandungan
asam amino dalam madu, arginin mempunyai peran yang dibutuhkan untuk
meningkatkan sistem imunitas tubuh yang dapat menjaga daya tahan tubuh organisme
akuatik (Mukti et al., 2010). Selain asam amino madu juga mengandung mineral
seperti magnesium, kalium, kalsium dan natrium yang dapat meningkatkan daya tahan
tubuh larva kepiting sehingga tidak mengalami stres akibat perubahan lingkungan
sekitar yang dapat menurunkan tingkat kelulus hidupannya (Yusuf, 2018).

G. Fisika Kimia Air

Faktor fisika dan kimia air merupakan salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan karena sangat berpengaruh dalam kualitas dan pertumbuhan kepiting.
Dalam pengukuran kualitas air beberapa parameter yang harus diperhatikan yakni
salinitas, suhu, pH, dan oksigen terlarut.

Suhu merupakan parameter lingkungan yang mempengaruhi kelangsungan
hidup dan perkembangan larva organisme akuatik dan sangat berperan dalam
mempercepat metabolisme suatu organisme. Suhu optimum untuk pemeliharaan larva
kepiting bakau adalah 30°- 31°C ( Karim et al., 2015).

Salah satu faktor lingkungan yang diduga berpengaruh terhadap konsumsi
pakan, metabolisme, dan sintasan organisme akuatik adalah salinitas. Salinitas
merupakan masking faktor yang dapat memodifikasi peubah fisika dan kimia air
menjadi satu kesatuan pengaruh yang berdampak osmotik pada osmoregulasi dan
bioenergetik. Kepiting bakau dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebih kecil dari 15
ppt sampai lebih besar dari 30 ppt. Secara umum kisaran salinitas yang dapat ditolerir
oleh kepiting bakau cukup luas. Namun salinitas optimum yang mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting bakau adalah 30-33 ppt (Khasanah et
al., 2012).



Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) merupakan faktor yang sangat esensial
mempengaruhi proses fisiologis kepiting bakau. Kisaran kadar oksigen terlarut 3,28-
4,05 ppm masih berada pada kisaran yang normal untuk pertumbuhan kepiting.
Namun untuk kandungan oksigen terlarut yang menunjang pertumbuhan yang
optimum bagi larva kepting adalah di atas 4 ppm ( Khasanah et al., 2012).

Menurut Karim (2013) keasaman (pH) didefinisikan sebagai logaritma negatif
dari konsentrasi ion hidrogen (H") yang merupakan indikator keasaman serta
kebasaan air. Nilai pH sangat penting untuk dipertimbangkan, karena mampu
mempengaruhi proses dan kecepatan reaksi kimia di dalam air serta reaksi biokimia di
dalam tubuh larva kepiting bakau. Larva kepiting bakau dapat hidup baik dengan

kisaran pH antar 7-7,7 (Juwana, 2003).



